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Abstract 

WHO (The World Health Organization) has declared Covid-19 a pandemic that has posed 
a contemporary threat to humans. This pandemic has succeeded in making mass 

decommissioning of activities, including activities in the field of education, this has led to a 

massive transition in the world of higher education to promote online education. Module is 
one of the teaching materials that can be used in learning and can support the effectiveness 

of the learning process. The purpose of this research is to create basic physics e-modules in 
order to access learning materials easily, efficiently, and fun based on android. This stage of 

research is preliminary study, desaign development, and testing. The results of this study in 

the form of e-modules and feasibility test surveys on a limited scale, e-modules that have 

been made show a fairly good feasibility results. 
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Abstrak  

WHO (The World Health Organization) telah mendeklarasikan Covid-19 sebagai 

pandemi yang telah menimbulkan ancaman kontemporer bagi manusia. Pandemi 

ini telah berhasil membuat penonaktifan kegiatan secara masal, termasuk 

kegiatan dibidang pendidikan, hal ini menyebabkan terjadinya transisi besar-

besaran di dunia pendidikan tinggi untuk mengedepankan pendidikan secara 
online. Modul merupakan salah satu bahan ajar yang dapat digunakan dalam 

pembelajaran dan dapat menunjang keefektifan proses pembelajaran. Tujuan dari 

penelitian ini adalah membuat e-modul fisika dasar agar dapat mengakses materi 
pembelajaran dengan mudah, efisien, dan menyenangkan berbasis android. 

Tahap penelitian ini adalah studi awal, pengembangan desain, dan pengujian. 
Hasil penelitian ini berupa e-modul dan survey uji kelayakan pada skala terbatas, 

e-modul yang telah dibuat menunjukan hasil kelayakan yang cukup baik. 

Kata Kunci : Pandemi Covid-19, Pembelajaran Online, E-Modul, Android 

PENDAHULUAN   

WHO (The World Health Organization) telah mendeklarasikan Covid-19 sebagai 

pandemi yang telah menimbulkan ancaman kontemporer bagi manusia. Pandemi ini telah 

berhasil membuat penonaktifan kegiatan secara masal, termasuk kegiatan dibidang 

pendidikan, hal ini menyebabkan terjadinya transisi besar-besaran di dunia pendidikan 

termasuk pendidikan tinggi untuk mengedepankan pendidikan secara online (Adedoyin, 

2020). Hal tersebut merupakan suatu tantangan tersendiri khususnya bagi para pendidik 

sekaligus merupakan suatu peluang untuk berinovasi dalam mengembangkan media 

pembelajaran online. Karena, pembelajaran online akan bersifat berkelanjutan walaupun 
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pandemi selesai. Oleh karena itu, pendidik diharpakan  mampu menggali kreativitas untuk 

mengembangkan metode pembelajaran secara maksimal.  

Untuk mencegah penyebaran Covid-19, WHO memberikan himbauan untuk 

menghentikan acara-acara yang dapat menyebabkan massa berkerumun. Maka dari 

itu, pembelajaran tatap muka yang mengumpulkan banyak mahasiswa di dalam 

kelas ditinjau ulang pelaksanaanya. Perkuliahan harus diselenggarakan dengan 

skenario yang mampu mencegah berhubungan secara fisik antara mahasiswa 

dengan dosen maupun mahassiswa dengan mahasiswa. Penggunaan teknologi digital 

dapat memungkinkan mahasiswa dan dosen melaksanakan proses pembelajaran 

walaupun mereka ditempat yang berbeda (Sadikin, 2020). 

Media pembelajaran online merupakan suatu jenis belajar mengajar yang 

memungkinkan tersampaikannya bahan ajar ke siswa dengan menggunakan media 

Internet. Media pembelajaran online sebagai sebuah alternatif pembelajaran yang berbasis 

elektronik memberikan banyak manfaat terutama terhadap proses pendidikan yang 

dilakukan dengan jarak jauh (Putranti, 2013).  

Modul merupakan salah satu bahan ajar yang dapat digunakan dalam pembelajaran 

dan dapat menunjang keefektifan proses pembelajaran (Kurniawati, 2020). Merancang 

suatu modul merupakan salah satu kegiatan bagi pendidik yang dapat mendukung 

keberlangsung proses belajar-mengajar. Oleh karenanya, modul di era pembelajaran 

online ini harus didesain secara inovatif dan menyenangkan khususnya untuk 

pembelajaran eksak seperti fisika dasar bagi mahasiswa. Namun selain itu, modul juga 

harus memiliki nilai efisiensi yang tinggi serta kemudahan dalam mengaksesnya. 

Fisika dasar adalah kuliah pengantar Fisika yang banyak diajarkan di berbagai 

program studi sains dan teknik, karena dianggap penting untuk melandasi penguasaan 

ilmu dan teknologi. Biasanya materinya dianggap baku, yaitu mencakup mekanika, 

termodinamika, getaran dan gelombang, listrik-magnet dan optika, serta fisika modern. 

Masalah yang sering timbul adalah, keluhan dan temuan bahwa efektivitasnya rendah, 

relevansinya dengan dunia sehari-hari dan dunia teknologi kurang tampak, dan 

penggunaan matematikanya terlalu menonjol (Rusli, 2012). 

Tujuan dari penelitian ini adalah membuat e-modul fisika dasar untuk mahasiswa 

jurusan teknik sipil dan teknik elektro khususnya, agar dapat mengakses materi 

pembelajaran dengan mudah, efisien, dan efektif selama pembelajaran online berlangsung 

berbasis android.  

Penggunaan buku elektronik atau e-modul lebih efisien dan pendistribusiannya lebih 

ekonomis. Sehingga secara tidak langsung penggunaan modul elektronik dapat 

meminimalisir biaya karena tidak menggunakan kertas (Kurniawati, 2020). 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

(Adnan, 2020) Penelitian ini berisi tentang sikap siswa pada pendidikan tinggi di Pakistan 

sebagai salah satu negara berkembang terhadap program digitalisasi universitas dan 

kewajiban melakukan pembelajaran jarak jauh selama pandemi Covid-19. Dilakukan 

penelitian terhadap mahasiswa sarjana dan pascasarjana untuk mengetahui prespektif 

mereka tentang pendidikan online. Hasil penelitian menyatakan bahwa pendidikan online 



Jurnal PAKAR Pendidikan                                                                                    

Volume 18, Nomor 2, Juli 2020                                                                              

Hlm.57-63                                                                                                                  

59 P-ISSN : 1693-2226 
E-ISSN : 2303-2219 

tidak dapat menghasilkan hasil yang diinginkan karena keterbatasan jaringan internet dan 

teknis. Kurangnya interaksi tatap muka dengan instruktur, waktu respons dan tidak 

adanya sosialisasi kelas tradisional adalah di antara beberapa masalah lain yang disoroti 

oleh siswa pendidikan tinggi. 

(Suni Astini, 2020) Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui tantangan dan 

peluang pemanfaatan information technology terhadap pembelajaran online di STKIP 

Agama Hindu Amlapura pada masa pandemi Covid-19. Media yang paling banyak 

digunakan dalam perkuliahan online yaitu Whatshap group dan Google Classroom. Beberapa 

kendala dialami seperti fasilitas yang belum memadai, hasil survey menyatakan 50% 

mahasiswa yang belum mempunyai laptop, 80% mahasiswa menyatakan susah 

mendapatkan sinyal dan boros penggunaan paket data. Perkuliahan dirasa kurang efektif 

karena sebanyak 61,5% mahasiswa yang menyatakan belum pernah menggunakan media 

perkuliahan online sebelum pandemi covid-19.  

 

(Hidayati, 2019) Kesulitan dalam memahami teori tentang sel ada mata pelajaran biologi 

menjadi latar belakang pada penelitian ini sehingga dengan mengembangkan bahan ajar 

kontemporer berupa e-module berbasis Edmodo mobile (berbasis android) diharapkan 

siswa dapat dengan mudah mengaksesnya dengan smartphone mereka. Model 

pengembangan yang digunakan adalah Thiagarajan 4D, yang didefinisikan, dirancang, 

dan dikembangkan. Instrumen yang digunakan adalah kuesioner validasi e-modul oleh 

para ahli (ahli materi dan media, praktisi) dan kuesioner uji kelayakan pada 24 siswa. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ponsel Edmodo pada CB yang dikembangkan 

melalui Thiagarajan 4D memiliki kriteria yang valid. Dengan demikian, dapat digunakan 

dalam pembelajaran biologi sel. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian dan pengembangan pendidikan (Educational 

Research and Development). Jenis penelitian R&D adalah suatu proses yang digunakan 

untuk mengembangkan dan memvalidasi produk-produk pendidikan (Herayanti, 2015). 

Dalam penelitian ini dikembangkan modul sebagai media pembelajaran berbasis andorid. 

Secara umum penelitian dilakukan dalam 3 tahapan, yaitu: 

1. Studi awal: dilakukan dengan membuat survey metode kuisioner untuk 

mengetahui media pembelajaran online seperti apa yang dibutuhkan oleh 

mahasiswa, serta dapat membuat pembelajaran online lebih efektif. 

2. Pengembangan desain: membuat e-modul sebagai perangkat pembelajaran 

berbasis android agar mudah diakses oleh mahasiswa 

3. Pengujian: dilakukan dengan membuat survey metode kuisioner dari kelayakan 

e-modul yang dibuat.  

 

Subjek penelitian ini adalah Mahasiswa Program Studi Teknik Sipil Fakultas Teknik 

Universitas Swadaya Gunung Djati Cirebon yang sedang mengikuti perkuliahan Fisika 

Dasar.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Studi Awal 

Pada tahap studi awal, penulis melakukan survey dengan metode kuisioner kepada 

mahasiswa Teknik Sipil yang berisi tentang evaluasi pendidikan: pembelajaran online 

yang ditampilkan oleh Gambar 1. 

 
Gambar.1. Tampilan Awal Kuisioner tentang evaluasi pendidikan: pembelajaran online 

 

Kesimpulan yang didapat pada tahap studi awal adalah: 

1. Kendala mahasiswa dalam pembelajaran online adalah kualitas jaringan di 

daerah masing-masing tidak stabil 

2. Mahasiswa membutuhkan akses belajar online yang tidak terus menerus 

mengandalkan jaringan internet, yaitu e-modul berbasis android. 

3. 70% mahasiswa menginginkan pembelajaran offline atau tatap muka seperti 

yang ditampilkan pada Gambar 2. 

 

 
Gambar.2. Tampilan Awal Kuisioner tentang evaluasi pendidikan: pembelajaran online 
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Hasil Pengembangan Desain 

Pada tahap pengembangan desain penulis membuat e-modul berbasis android 

dengan menggunakan: 

1. Microsoft Power Point 

Sebagai based untuk membuat e-modul. Template, isi konten, dan animasi 

dibuat di Microsoft Power Point 

2. Converter Power Point ke HTML 5 dengan Ispring suite 8.0 

Proses selanjutnya adalah mengubah file Microsoft Power Point menjadi bentuk 

HTML 5 oleh Ispring suite 8.0, selain itu dapat juga menambahkan lagu 

instrumen. 

3. Apk Builder 

Apk Builder berfungsi untuk mengkonversi file yang diinginkan menjadi aplikasi 

berbasis android atau website. Pada penelitian ini aplikasi digunakan untuk 

mengkonversi e-modul menjadi berbasis website. 

tujuan utama dari pembuatan e-modul ini adalah agar mahasiswa adapat mengakses 

e-modul di smartphone tanpa selalu terkoneksi dengan internet karena salah satu kendala 

pembelajaran online adalah kesulitan mahasiswa untuk memperoleh koneksi internet 

yang stabil. Pada gambar 3, menampilkan cover dari e-modul. 

 
Gambar.3. Tampilan muka (cover) dari e-modul fisika dasar untuk teknik 

 

Pada penelitian ini, e-modul terdiri dari 5 topik yang dipelajari selama setengah 

semester. Tampilan daftar isi dari e-modul yang dibuat digambarkan pada Gambar 4. 
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Gambar.4. Tampilan daftar isi dari e-modul fisika dasar untuk teknik 

 

Pada e-modul ini juga terdapat soal latihan dan cntoh aplikasi dari penerapan fisika 

dasar dalam bidang keteknikan.  

 

Survey Hasil Kelayakan 

Pada Tahap ini e-modul berbasis android yang telah dikembangkan dilakukan uji 

kelayakan sala terbatas pada mahasiswa. Uji kelayakan didasarkan pada 3 aspek yaitu 

kemudahan untuk mengakses, tingkat ketertarikan peserta didik terhadap isi e-modul dan 

desainnya serta aspek kebahasaan. Hasil uji kelayakan ditampilkan pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil Uji Terbatas 

No Aspek Penilaian Poin (%) Kriteria 

1 Efektifitas e-modul untuk diakses 80% Baik 

2 Desain dan isi e-modul  85% Baik 

3 Aspek Bahasa 87% Baik 

Rerata 84% Baik 

 

Uji kelayakan dilakukan terhadap 25 peserta didik yang memiliki tingkat 

pemahaman berbeda dalam suatu komunitas kelas. Berdasarkan hasil uji kelayakan 

terbatas dalam penggunaan e-modul fisika untuk teknik emnunjukkan bahwa kemudahan 

modul untuk diakses sebesar 80%, konsep e-modul berupa isi dan desain memiliki 

presentase sebesar 85%, dan aspek bahasa dalam e-modul sebesar 87% dan dapat 

dikategorikan komunikatif. Hal ini menunjukkan bahwa e-modul fisika berbasis android 

untuk teknik dapat dikembangkan dan dilakukan uji kelayakan lebih lanjut, serta isi materi 

dilengkapi hingga 1 semester. 
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KESIMPULAN 

 Telah dibuat e-modul fisika dasar berbasis andori untuk fakultas teknik yang dapat 

diakses dengan mudah, efisien, dan menarik. Pengembangan e-modul tersebut 

menggunakan 3 software dasar yaitu Microsoft power point, Ispring suite 8.0, dan Apk 

Builder. Hasil dari uji kelayakan terbatas menunjukkan bahwa 80% peserta didik dapat 

mengakses dengan mudah, desain yang menarik dengan isi e-modul yang sesuai dengan 

poin 85%, serta aspek kebahasaan memiliki poin 87%. Artinya, hal tersebut menunjukkan 

respon positif dari pengguna terhadap pengembangan e-modul fisika dasar. 

 

SARAN 

 Pada penelitian ini terdapat banyak kekurangan yang harus evaluasi kemudian 

unutk diperbaiki. Berikut ini beberapa saran dan penelitian lanjutan yang dapat dilakukan: 

1. Melakukan pengembangan lebih lajnut dari e-modul 

2. Melakukan uji validitas pada e-modul dalam skala besar 

3. Mengaplikasikan pengembangan e-modul berbasis andorid pada mata kuliah 

lain 
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